




A. Latar Belakang      
Indonesia adalah Negara besar dengan jumlah penduduk yang mayoritas 
beragama Islam atau seorang muslim, dengan 87 persen dari jumlah penduduk yang 
mencapai 258 juta jiwa (USCIRF,2017). Menjadi mayoritas bukan berarti bisa 
terlepas dari suatu permasalahan atau perkara dalam kehidupan, dan seorang 
muslim sejatinya dalam menyelesaikan suatu perkara atau permasalahan kehidupan 
hendaknya bergantung pada sumber yang terpercaya yaitu Al-Qur’an atau  kitab 
suci umat muslim, yang diturunkan Alloh Azza Wa Jalla kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasalam untuk umat Islam sebagai pedoman  atau 
petunjuk dalam menjalani kehidupan sehari-hari, hal tersebut juga disampaikan 
dalam hadist shahih yang artinya :  
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasalam pernah bersabda : 
“Aku telah meninggalkan pada kamu sekalian dua perkara yang kamu tidak 
akan tersesat selama kamu berpegang teguh kepada keduaya, yaitu : Al-
Qur’an (Kitab Allah) dan sunnahku (Rasul-Nya)”. (HR. Malik). 
Dari hadist tersebut sudah jelas bahwa sebagai umat Islam kita harus 
berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah sesuai yang diperintahkan Nabi 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wasalam yang merupakan utusan Alloh Subhanahu 
Wa Ta’ala Yang Maha Esa. Salah satu cara berpegang teguh kepada Al-Qur’an 
adalah dengan meyakini dan mengamalkan segala yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an, dan Alloh Azza Wa Jalla sudah menjelaskan mengenai apa itu muslim atau 
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orang yang memeluk agama Islam, salah satunya didalam surat Ali-Imran ayat 52 
yang artinya : 
“Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) berkata kepada Isa: "Kamilah 
penolong-penolong (agama) Alloh, kami beriman kepada Alloh; dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang muslim atau 
yang berserah diri." (QS. 3:52). 
 
 Kaum muslim yang telah dijelaskan dalam surat Ali – Imran di atas adalah 
orang-orang atau kaum yang berserah diri dan beriman kepada Alloh Azza Wa Jalla. 
Leheem (2018) juga menyatakan bahwa seorang muslim seharusnya bukan hanya 
menganggap bahwa agama Islam hanya sekedar agama yang bersifat ritual, namun 
lebih dari itu, seorang muslim harus mengintegrasikan serta menjalankan atau 
mempraktekan sistem yang telah dibuat oleh Alloh Azza Wa Jalla didalam 
menjalani kehidupan didunia, itulah yang disebut berserah diri.  
Almuhrzi dan Alsawafi (2017) menjelaskan bahwa iman itu berarti suatu 
keyakinan, didalam agama Islam keyakinan tersebut ada lima pilar utama yang 
ditunjukan oleh kaum muslim dengan cara mendeklarasikan imanya, yang pertama 
mengucapkan dua kalimat sahadat, melaksanakan shalat, puasa, zakat dan haji. 
Setelah mendeklarasikan imanya seorang muslim yang beriman juga harus 
memiliki kepercayaan didalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan dengan 
perilaku mengenai konsep Tuhan yang Esa yaitu Alloh Subhanahu Wa Ta’ala, para 
Malaikat Alloh, semua Kitab-kitab yang telah diturunkan oleh Alloh Subhanahu 
Wa Ta’ala, para Rasul atau utusan Alloh, hari Kiamat, Qadha’ dan Qadar. 
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Seseorang yang sudah mendeklarasikan keimananya ternyata akan 
mendapatkan ujian dari Alloh Azza Wa Jalla seperti yang telah diterangkan dalam 
Al-Qur’an surat Al-‘Ankabut ayat 2-3 yang artinya : 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
“Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? (QS.29:2). Dan 
sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka 
sesungguhnya Alloh mengetahui orang-orang yang benar dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta. (QS. 29:3). 
 
Salah satu bentuk ujian dari Alloh Azza Wa Jalla adalah ketidaksempurnaan 
bentuk fisik atau kelainan bentuk tubuh yang dimiliki oleh seseorang. Kelainan 
bentuk tubuh yang dimiliki seseorang lebih dikenal dengan istilah penyandang 
cacat atau disabilitas. Hadi (2016) menjelaskan bahwa kecacatan / disabilitas 
menimpa seseorang karena faktor internal seperti bawaan dari lahir atau keturunan 
dari orang tua yang juga seorang penyandang disabilitas, dan bisa terjadi karena 
faktor eksternal yaitu kecelakaan yang menimpa seseorang.  
Dembo, Mitra, McKee (2018) mengemukakan bahwa penyandang 
disabilitas merupakan populasi heterogen dan minoritas di seluruh negara di dunia 
dengan beragam ketidaksempurnaan bentuk tubuh seperti disabilitas fisik, 
disabilitas ganda dan disabilitas mental yang satu dengan lainya berbeda – beda 
serta berbeda pula pengalaman hidupnya. Sedangkan di Indonesia jumlah 
penyandang disabilitas juga termasuk dalam kelompok minoritas karena 
Susilawati (2016) menyampaikan bahwa pada tahun 2016 jumlah penyandang 
disabilitas di Indonesia sebesar 12,15 persen dari 25 juta jiwa penduduk Indonesia. 
Penyandang disabilitas di Indonesia diklasifikasikan oleh Soemantri (2016) 
menjadi penyandang disabilitas daksa, disabilitas netra, diabilitas  rungu dan lain 
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sebagainya. Salah satu bagian dari penyandang disabilitas adalah seseorang yang 
kondisi dari indera penglihatanya tidak sempurna karena memiliki gangguan atau 
hambatan. Hambatan tersebut terjadi karena indera penglihatan tidak dapat 
berfungsi seperti penglihatan layaknya orang normal hal tersebut sering disebut 
dengan tunanetra atau penyandang disabilitas netra. Tunanetra sendiri dibagi 
menjadi dua yaitu buta total dan penglihatan lemah (Morgan, 2018).  
Brebahama dan Listiyandini (2016) Menyatakan bahwa seseorang dengan 
disfungsi visual atau tunanetra merupakan salah satu jenis dari penyandang 
disabilitas yang banyak ditemui di Indonesia. Hal tersebut juga sesuai dengan apa 
yang disampaikan Wiyono (2016) bahwa jumlah tunanetra di Indonesia mencapai 
angka 3,5 juta jiwa dan menempati urutan ke dua sebagai Negara dengan jumlah 
penduduk tunanetra terbesar di dunia.  
Besarnya jumlah tunanetra di Indonesia seharusnya menjadi perhatian yang 
lebih bagi pemerintah karena ketidakmampuan dalam melihat membuat 
penyandang disabilitas netra pasti mengalami kesulitan dalam mengatasi masalah 
dalam kehidupan, terutama bagi kaum muslim penyandang disabilitas netra 
terutama dalam hal ibadah. Urusan ibadah untuk kaum muslim penyandang 
disabilitas netra sebenarnya sudah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wasalam didalam salah satu hadist shahih yang artinya : 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam kedatangan seorang lelaki yang buta. Ia berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, aku tidak memiliki seorang penuntun yang menuntunku ke 
masjid.’ Maka ia meminta kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
untuk memberinya keringanan sehingga dapat shalat di rumahnya. Lalu 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memberinya keringanan tersebut. 
Namun ketika orang itu berbalik, beliau memanggilnya, lalu berkata 
kepadanya, ‘Apakah engkau mendengar panggilan shalat?’ Ia menjawab, 
5 
‘Ya.’ Beliau bersabda, ‘Maka penuhilah panggilan azan tersebut.’ (HR. 
Muslim) 
 
Dari hadist tersebut dijelaskan bahwa seorang muslim yang buta atau 
penyandang disabilitas netra seharusnya tetap pergi ke masjid untuk menjalankan 
ibadah shalat dikarenakan masih bisa mendengar suara adzan, dan kelanjutan dari 
kisah tersebut adalah  Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam meringankan beban atau 
masalah orang buta tersebut dengan cara membuatkan jalan yang mudah dan aman 
dilalui untuk orang buta tersebut dengan sutas tali yang panjang yang 
menghubungkan masjid dengan rumahnya. Dari kisah tersebut sangat berbanding 
terbalik dengan kehidupan saat ini, banyak sekali muslim penyandang disabilitas 
yang tidak mau melaksanakan shalat ke masjid dikarenakan banyak hal, salah 
satunya adalah aksesibiltas masjid yang tidak ramah bagi muslim penyandang 
disabilitas netra (Maftuhin, 2014). 
Hal tersebut juga sesuai dengan wawancara awal yang dilakukan terhadap 
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berusia ± 20 tahun, Informan TT berusia ± 24 tahun, dan Informan WD ± 23 tahun, 
dari ketiga Informan terungkap bahwa di Kota Surakarta aksesibilitas masih sangat 
tidak ramah untuk penyandang disabilitas netra, banyak bangunan masjid yang 
tidak terdapat guiding block, anak tangga yang tidak ramah, belum adanya tempat 
wudhu khusus untuk penyandang disabilitas netra, dan tidak adanya Al-Qur’an 
dengan huruf braille. Ketiga informan tersebut mengaku kecewa dan sedih karena 
tidak dapat pergi ke masjid untuk menunaikan kewajiban sebagai seorang muslim 
padahal masjid adalah rumah Alloh Azza Wa Jalla yang seharusnya dapat diakses 
untuk semua umat Islam yang ingin beribadah. Apabila keadaan ini seperti ini 
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dibiarkan berlanjut maka seorang muslim penyandang disabilitas netra akan mudah 
putus asa dalam mencapai tujuan yang ingin diraih dalam kehidupan (Nawawi, A., 
Tarsidi, D., Hosni, L, 2010). 
Crews dan Campbell (2004) menyatakan bahwa hilangnya indera 
penglihatan pada individu membuat individu tersebut kehilangan kemampuan 
untuk mengikuti aturan sosial yang berlaku di masyarakat akibatnya individu 
tersebut merasa tidak diterima oleh masyarakat sehingga tidak bisa menjalin relasi 
dengan orang lain. Sesuai dengan pernyataan TT yang mengalami kejadian tidak 
menyenangkan yang diterimanya dari masyarakat membuat TT menjadi minder 
dalam bergaul, menarik diri dari masyarakat dan lebih sering di rumah. 
Mangunsong (2009) menyatakan bahwa banyak tunanetra yang kesulitan 
dalam mencari pekerjaan karena keterbatasan yang dimiliki, serta stigma negatif 
dari lingkungan membuat tunanetra tidak dapat mengambil setiap kesempatan atau 
peluang yang ada. Sarana dan prasarana yang tidak mendukung juga menyulitkan 
kaum tunanetra untuk berpergian secara mandiri ke suatu tempat banyaknya 
gorong-gorong yang terbuka di pinggir trotoar, pedagang kaki lima yang berjualan 
di city walk, tidak adanya guiding block, serta minimnya jembatan penyeberangan 
membuat kemandirian kaum tunanetra menjadi terhambat. Selain itu hambatan lain 
penyandang disabilitas netra adalah kesulitan dalam menerima informasi yang 
berakibat terhambatnya tugas-tugas perkembanganya. 
Informan WD juga mengungkapkan bahwa saat dirinya menjadi 
penyandang disabilitas netra, dirinya mengalami ketakutan akan masa depan yaitu 
tidak dapat bekerja, tidak memiliki pasangan hidup dan sempat berhenti sekolah 
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karena merasa tidak berdaya sehingga tugas perkembangan dimasa remaja awal 
jadi terhambat. Selain itu informan WD memiliki pemikiran tidak dapat hidup 
mandiri karena takut sesuatu yang buruk akan terjadi, dan merasa tidak akan ada 
suatu lingkungan yang cocok dengan dirinya. 
Dewi (2016)  menyatakan bahwa permasalahan yang sering terjadi pada 
penyandang disabilitas netra adalah perasaan tidak puas pada diri sendiri atau tidak 
terima dengan kebutaan yang dialami, sering kali menyalahkan orang tua serta diri 
sendiri karena kebutaan tersebut. Hal itu  juga diungkapkan oleh informan AR yang 
merasa tidak bisa menerima kenyataan bahwa dirinya adalah seorang tunanetra, 
AR juga merasa iri pada orang lain karena dapat melihat dan menyesal akan 
keterbatasan yang dialaminya. 
Keadaan yang dialami tuna netra di atas seperti tidak memiliki tujuan yang 
jelas dalam kehidupan, gagal menjalin relasi dengan orang lain, tidak bisa hidup 
mandiri, tidak memperoleh kesempatan dari lingkungan atau ditolak lingkungan, 
tugas perkembangan yang terhambat dan tidak bisa menerima keadaan diri sendiri 
membuat tunanetra tidak dapat berfungsi positif dalam kehidupan dan rentan 
mengalami masalah psikologis, seperti perasaan cemas, tertekan, rendah diri, 
kesepian, strees dan depresi. Kuwado (2012) menyatakan bahwa di daerah 
Jatinegara, Jawa Timur seorang pemuda tunanetra bernama Sugandi (27) bunuh 
diri dengan seutas tali tambang dirumahnya, sperti yang dituturkan oleh ibu 
korban, sebelum bunuh diri dengan cara gantung diri Sugandi sempat bercerita 
kalau dia bosan hidup karena tidak memiliki tujuan lagi dalam hidupnya dan 
merasa stress karena menjadi seorang tunanetra. 
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Kasus bunuh diri juga terjadi pada Dedi Prasetya (31) Warga Huta V 
Kampung Tempel Nagori Kerasaan Rejo, Kecamataan Bandar, Kabupaten 
Simalungun ditemukan tewas karena gantung diri dirumahnya, korban mengakhiri 
hidupnya karena depresi menjalani hidup sebagai seorang tunanetra dan stres 
karena kedua orang tua korban meninggal dunia (Zai, 2017). Selain Sugandi dan 
Dedi pastinya masih ada lagi kasus bunuh diri yang dilakukan penyandang 
disabilitas netra di Indonesia.  Pemerintah dan masyarakat seharusnya berperan 
aktif dalam mencegah kasus bunuh diri agar tidak terjadi lagi pada penyandang 
disabilitas netra, karena pemerintah dan masyarakat mempunyai kewajiban untuk 
memenuhi dan mengupayakan terwujudnya hak-hak penyandang disabilitas, hal 
ini diatur dalam Pasal 8 Undang-undang No.4 tahun 1997. 
Salah satu hak dari penyandang disabilitas adalah mendapatkan 
kesejahteraan dan pemberdayaan hal tersebut diatur dalam Pasal 16 Undang-
undang No. 4 Tahun 1997.  Pasal tersebut menjelaskan mengenai hal yang harus 
diperhatikan oleh masyarakat dan pemerintah adalah mengenai kesejahteraan dan 
salah satu kesejahteraan adalah kesejahteraan psikologi atau Psychological well 
Being sangat penting karena seseorang dengan kesejahteraan psikologi yang tinggi 
akan terbebas dari kesehatan mental negatif seperti terbebas dari kecemasan, strees, 
depresi, dan lain-lain sehingga dapat tercapainya kebahagiaan, rasa damai, aman, 
nyaman, tentram dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki kearah positif  
(Ryff,1989). 
Menurut Ryff (1995) kesejahteraan psikologi atau psychological well being 
merupakan sesuatu yang multidimensional karena terdapat beberapa dimensi yaitu 
9 
Self acceptance, Personal growth, Autonomy, Environmental mastery, Purpose in 
life, Positive relations with others. Seseorang penyandang disabilitas netra yang 
dapat menerima segala kekurangan dan kelebihan dirinya, hidup mandiri, membina 
hubungan positif dengan orang lain, memodifikasi lingkungan sesuai keinginan, 
memiliki tujuan hidup, serta terus mengembangkan pribadinya maka akan dapat 
mencapai aktualisasi diri yang diinginkan seperti warga Bandung yaitu Akmala 
Hadita (48) seorang perempuan muslim penyandang disabilitas netra pertama di 
Indonesia yang menjadi dosen serta meraih gelar doktor (Susanto, 2017). 
 Dari pengertian, fenomena dan data awal yang ditulis peneliti di atas, 
menjadi dasar dalam merumuskan rumusan masalah yaitu “Bagaimana gambaran 
mengenai keadaan kesejahteraan psikologi atau psychological well being pada 
muslim penyandang disabilitas netra?”. Ketertarikan itu juga yang menjadi dasar 
penulis dalam menyusun skripsi dengan judul Psychological Well Being pada 
Muslim Penyandang Disabilitas Netra. 
B. Tujuan Penelitian 
    Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan 
psychological well being pada muslim penyandang disabilitas netra. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis  
       Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu psikologi sosial, dan khususnya 
untuk memberikan pemahaman tentang kesejahteraan psikologi ( psychological 
well being )  kepada setiap orang dan muslim penyandang disabilitas netra. 
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2. Manfaat praktis 
b. Bagi Orang Tua  
  Hasil penelitian ini di harapkan menjadi masukan dan sumber referensi 
bagi orang tua yang memiliki anak penyandang disabilitas netra mengenai 
pentingnya kesejahteraan psikologi atau psychological well being 
c. Bagi Peneliti lain 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi peneliti lain 
sehingga dapat mengetahui sejauh mana tingkat kesejahteraan psikologi yang 
dimiliki. 
d. Bagi Muslim Penyandang disabilitas netra 
  Hasil penelitian di harapkan dapat menjadi inspirasi bagi para muslim 
penyandang disabilitas agar dapat mengatasi masalah yang dialami dan agar dapat 
meningkatkan Ibadah wajib maupun sunnah kepada Alloh Azza Wa Jalla serta 
untuk menjadi bahan instropeksi diri agar dapat meningkatkan rasa bersyukur. 
 
